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ABSTRAK

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia terkadang tidak dapat memenuhi
kebutuhannya dengan harta yang dimilikinya. Hal ini terjadi karena kemampuan
seseorang sangat terbatas, sedangkan kebutuhan yang ingin dipenuhi sangat
banvak. baik kebutuhan vang bersifat primer, sekunder maupun tertier. Uleh
karena 1tu, bila sewaktu-waktu muncul kebutuhan yang mendesak dengan sangat
terpaksa seseorang harus berhutang pada orang lamn atau lembaga -seperti
kogerasx baik Uempa uang maupun barang.

Koperasi  merupakan  suatu perkumpulan  atau  organisasi vang

nggotakan orang-orang atau badan hukum vang bekerja sama dengan penuh
esadaran untuk meningkatkan hesejanteraan para anggotanva. Dalam prakiek,
coperasi memperoleh modal awal dari simpanan (baik pokok maupun walib)
seluruh anggota. Karena itu, besarnya modal vang dimiliki anggota, tidak
menyebabkan anggota itu lebih tinggi kedudukannya dari anggota yang lebih kecil
modalnva. Modal dalam | koperasi diberi bunga terbatas dalam jumlah vang sesuai
dengan keputusan rapat anggota, sedangkan sisanya akan dibagikan kepada
anggota berdasarkan besar kecilnva peranan anggota dalam pemanfaatan jasa
koperasi.

Dari uraian di atas, penelitian ini memfokuskan pada tinjauan hukum
slam tentang penambahan dalam pengembalian pinjaman.

Jenis penelitian ini mer upakan penelitian pustaka {{ibrary research), vang
obyek penelitiannya adalah  Koperasi Depag  Kota Yogyakarta, dengan
menggunakan metode observasi dan wawancara. Sedangkan sifatnva adalah
deskr lpili’ xaztu suam cara uniuk menzgmbaxkan dan menganaﬁsm aaaa seeara

?“ ! fi“ o
D

fa—

Isiam.

Dalam hasil penelitian ini diketemukan bahwa sejauh ini, pandangan
tentang penambahan dalam pengembalian pinjaman menurut fugaha adalah riba.
Akan t@tapz hal tersebut masih dalam perdebatan; pendapat perfama mengatakan
bahwa pinjaman dengan tambahan boleh asal sifatnya tidak konsumtif: kedia,
mengatakan bahwa hanya mn}aman vang sifatnya beriipat ganda saja yang
diharamkan, karena adanya illat z2dm dan menyengsarakan; dan ketiga, pinjaman
ribawi, jelas diharamkan karena dianalogikan dengan jual beli ribawi. Namun,
tidak semuanva penambahan dalam  pengembalian pinjaman bersifat
menyengsarakan apalagi merupakan kejahatan, ada juga yang mendatangkan
keuntungan, baik kepada penerima maupun pemberi pinjaman, salah satunya
seperti sistem simpan pinjam yang diterapkan pada Koperasi Depag Yogyakarta,
vaitu bahwa adanya transaksi penambahan dalam pengembalian pinjamar.
Dengan alasan, bahwa anggota akan menerima kembali kelebihan-kelebihan atau
keuntungan yang diperoleh koperasi melalui SHU yang dilaksanakan setiap tahun.
Sedangkan tambahan vang dibayar oleh setiap anggota melalui pengembalian
pxmmmn adalah untuk xemeutmgan KO‘L‘)@L&SE dalam memaiaman Oﬁei’a510ﬁamva
seperti keperiuan administrasi, gaji pengurus dan karvawan, pelatihan pendidikan,
transportasi dan sebagainya. Jadi untuk sistem seperti ini dibolehkan, karena
menguntungkan kedua belah pihak.
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TRANSLITERAST ARAB-LATIN

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Kependidikan dan Kebudayaan Rl {Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor

0543 b/ u/ 1987).

1. Konsonan Tunggal

tidak
dilambangkan

tidak dilambangkan

be

es (dengan titik di
atas)

je

ha {dengan titik di

~_bawah)
kadan ha

de

ze (dengan titik di
atas)
er

zet
cs

es dan ye

es (dengan titik di

bawah)

de (dengan titik di
bawah)
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te (dengan titik di
bawah)

zet {dengan titik di
bawah)
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

3300 - ditulis muta'addidah

W, ditulis ‘ rabband

3. Ta’ Marbuttah di akhir kata

a. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun, maka ditulis (h):

S ditulis hikmah

&

. ' ditulis Jizvah -

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab vang sudah terserap ke
dalam bahasa ‘indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan 4.

X1




NRAYERE Y ditulis Kardmah al-auliya’

c. Bila 1o’ marbuitah  hidup atau dengan harakat, fatah, kasrah dan dammah
ditulis (1.
el Bl ditulis Zakat al-fitri

4. Vokal Pendek

Vokal pendek atau vokal tunggal dalam bahasa Arab lamangnya berupa tanda

atau harakat. Contoh:

e e fatah ditulis a
e kasrah ditulis i
L dammah ditulis u

5. Vokal Panjang
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, maka

ditulis berupa huruf dan tanda. Contoh:

1. | Fatah + alif ditulis a (dengan garis di atas)
Lals ditulis | Jdhilivah

2. | fatah + y&’ mati | ditulis | 4 (dengan garis di atas)

A ditulis Tansa

3. | kasrah + y4* mati ditulis T{dengan garis di atas)
P 5 ditulis Karim

4. | Dammah + wiwu mati ditulis | G (denpan garis di bawah) |
o . ditulis Furiid

6. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Xiil



1. | fathah + yA" mati ditulis ai
<, ditulis buinakum
2. | fathah + wiwu mati ditulis au
Jg ditulis qaul
7. Hamzah

Sebagimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof,

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata,

namun apabila terletak di awal kata, maka hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:

(’:‘ﬁ Ditulis a’antum !
ooe] Ditulis w’idda " *
F S 9 Ditulis la’in syakartum f
8. Kata Sandang Alif + Lam

a. Kata sandang vyang ditkuti oleh huruf qanuzrij{va/7 disesuaikin

transliterasinya dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula

dengan bunyinya. Biladiikuti oleh huruf syamsivah maupun qomariyah,

.maka kata sandang ditulis terpisah dari kata vang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda (-). Contoh:

ot &l

drtulis

al-Cur 'dn

il

ditalis

I

|

al-Oivads |
, |

b. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditulis scsuai dengan bunyinya

yaite huraf  /{elmya diganti huruf yang sama dengan huruf vang langsung

mengikuti kata sandang. Contoh:

Xiv



o ditulis

as-Samda’

s 41 ditulis

asy-Syams

9. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi°i, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf Arab atau harakat yang

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penyusunan

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh:

u;a)_fin « }5 ditulis

Zawi al-furiid

o] ditulis

Ahl as-Sumnah

Bagi mereka yang menginginkan kafasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan itmu tajwid
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia terkadang tidak dapat memenuhi
kebutuhannya dengan harta yang dimilikinya. Hal ini terjadi karens
kemampuan seseorang sangat terbatas, sedangkan kebutuhan vang ingin
dipenuhi sangat banyak, baik kebutuhan vang bersifat primer, sekunder
maupun tertier. Oleh karena itu, apabila sewaktu-waktu muncul kebutuhan
yang mendesak dengan sangat terpaksa seseorang harus berhutang pada orang
lain atau lembaga (seperti, Bank, Koperasi dan sebagainya), baik berupa nang
maupun barang.

Untuk menghadapi hal semacam itu, terutama di kalangan masyarakat
ekan(;mi lemah, muncullah berbagai macam organisasi atau lembaga-lembaga
ekonomi, salah satunya adalah koperasi.

Koperasi secara harfiah diartikan sebagai kerjasama, akan tetapi yang
dimaksud di simi adalah koperasi sebagai organisasi atau lembaga ekonomi
vang mempunyal tujuan, sistem pengelolaan, tata tertib organisasi bahkan
mempunyal asas, sendi-sendi dasar dan cita-cita. Hal inilah vang disebut Bung
Hatta, sebagai cara untuk menentang ndividualisme dan kapitalisme secara

fundamenta, yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat Indonesia vang




[AW]

kolekiif, berakar pada adat istiadat hidup Indonesia asli, tapi ditumbuhkan pada
tingkat vang lebih tinggi sesuai tuntutan zaman modern.’

Semangat kolektifisme Indonesia vang dihidupkan kembali dengan
koperasi mengutamakan kerjasama dalam suasana kekeluargaan antara
manusia pribadi, bebas dari penindasan dan paksaan. la menghargai pribadi
manusia sebagai hamba Allah yang bertanggung jawab atas keselamatan
keluarganya dan masyarakat seluruhnya, tapi menolak pertentangan dan
persaingan dalam bidang vang sama. Pada koperasi sebagai badan usaha
bersama berdasarkan asas kekeluargaan, didamaikan dalam keadaan harmonis

. . , i R
Kepentingan orang-perorang dengan kepentingan umum.”

Dari uvarain di atas, dapatlah dimengerti bahwa koperasi merupakan
suatu perkumpulan atau organisasi yang beranggotakan orang-orang atau badan
hukum yang bekerja sama dengan penub kesadaran untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota atas dasar suka rela. Dalam melaksanakan tugasnya
koperasi memperoleh modal dari semua anggota-anggotanya

Salah sata bentuk koperasi berdasarkan jenis usahanya adalah simpan
pinjam (kredit), yakni koperasi yang berusaha melayani dalam memenuhi
kebutuhan kredit. Dalam operasionalnya setiap koperasi mempunyai anggaran
dasar masing-masing dengan berdasarkan kepada UU No 12 Tahun 1967

tentang Pokok-pokok Perkoperasian dengan penielasannva, di samping JUD
g P & g ya, g

"Muhammad Hatta, Membangun Koperast dan Koperasi Membangun (Jakarta: Inti Idavu
Press, 1997), him. 65
*$ri Edi Suwarsono (Ed), Sistem Ekonomi dan Demokrasi Indonesia, (Jakarta:

Universitas Indonesia Press, 1985}, him. 20.
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1945 dan Pancasila. Begitu juga dengan koperasi simpan pinjam di dalam
menjalankan usahanya, vakni perkreditan mempunyai satu sistem tersendiri.

Sudah menjadi pengetahuan umum di kalangan umat Islam bahwa salah
satu persoalan yang timbul dalam masvarakat sekarang ini, khususnya di
bidang ckonomi ialsh masalah bunga ‘uvang’ dan riba. Bunga tidak dapat
dipisahkan dengan sistem ekonomi sekarang yang berlandaskam pada kekuatan
modal. Kenyataan ini muncul karena dalam prakiek simpan pinjam selalu
terjadi penarikan bunga dengan persentase tertentu atas pinjaman vang
diberikan oleh debitur’

islam sebagai agama dan rahmat bagi seiuruh umat manusia di dunia
memberikan aturan-aturan bagi kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia
yang mencakup segala aspek kehidupan, dengan berdasarkan pada kebenaran
dalam menghadapi segala persoalan hidup. Dalam masalah ekonomi pun, Islam
telah membicarakan dan mengaturnya, meskipun hanva bersifat umum. Namun

demikian pokok-pokok ketentuan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar

Al-Qur'an menghelalkan jual-beli dan melarang riba, vang arti
harfiyahnya adalah “penambahan’, tapi tidak semua penambahan itu dilarang
dalam Islam. Al-Qur’an telah memperkenankan dari jual-beli atau dagang tapi
tidak dari pinjaman yang diberikan kepada seseorang pengutang. Pada

umumnya para ulama telah sepakat bahwa yang dimaksud dengan riba ialah

*Syabirin Harahap, Bunga Uang dan Riba dalam Hukium Islam, { Jakarta: Pustaka al-

Husna, 1984 ) him. 5.




bungs. Sementara sebagain orang masih berpendapat bahwa yang dilarang oleh
Islam itu adalah riba, bukannya bunga. Tetapi ada pendapat lain vang
mengatakan berapapun besar tingkat pembungaan uang, tetap termasuk riba.*

Pada kenyataannya banyak yang terjadi, dalam permasalahan sistem
simpan pinjam, merupakan riba, yang tidak lain akibat dari penggunaan uang
sebagai alat tukar dalam melaksanakan simpan pinjam tersebut. Hal terpenting
yang perlu diperhatikan berkenaan dengan uang adalah fungsi atau peranannya
sebagai satuan hitung atau skala. Uanglah yang memungkinkan setiap orang
menetapkan suatu skala pilihan, sehingga mereka yang paling berjasa berada
dekat dengan puncak skala.’

Pada umumnya koperasi yang berada di sekitar kitapun, menggunakan
sistemn penambazhan atau apapun namanya dalam operasionalnya, vang jelas
adanya penerapan nilai lebih dari uang vang dipinjamkan atau vang digunakan.
Padahal diketahui bahwasanya Islam telah melarang riba apapun alasannya.
Tetapi larangan itu hanyalah sebatas himbauan bagi pemilik modal, walaupun
terkadang para pemilik modal mengganti nama penambahan tersebut dengan
infak atan scbagai ucapan rasa ferima kasih atas sesuatu vang telah

dipinjamkan.

*Ahmad Azhar Basyir, Hukum Eslam tentang Riba, Utang-Pritang, Gadoi, (Bandung: al-
Ma'arif, 1983}, him. 31.
*M.Abdul Mannan, Ekonomi Islam Teori dan Prafzek, (Yogyskarta: PT Dana Bhakti

Wakal 19953 him. 163,
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perkembangan-perkembangan  itu jangan sampai menimbulkan kesempitan-
kesempitan pada satu pihak, oleh karena adanva tekanan-tekanan pihak lain®

Dalam penelitian yang ingin penvusun lakukan di Kantor Depag
Yogyakarta, adalah mencoba untuk menelusuri sistem penambahan dalam
pengembalian pinjaman dan pelaksanaan jasa modal vang diterapkan di
koperasi tersebut dengan menggunakan kaca mata hukum Tslam.

Koperasi Depag Kota Yogyakarta, mempunyai anggota sangat banyak,
yakni sekitar 409 orang, bila dibandingkan dengan koperasi yang ditangani
oleh Kanwil Depag. Menurut Ketua Koperasi Kanwil Depag Muhammad,
prestasi Koperasi Depag Kota Yogyakarta menduduki urutan kedua dalam hal
pengelolaan setelah Koperasi Depag di Kabupaten Gunung Kidul.’

Kemudian koperasi ini, merupakan saish satu sistem koperasi simpan
pinjam yang menerapkan sistem penambahan dalam pengembalian pinjaman

terhadap anggotanya, meskipun demikian, penambahan tersebut akan

e

- q . e PP Tt S
dikembalikan lagi kepada anggotanya dalam bentuk SHU (Sisa Hasil U saha}

Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, maka penyusun tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap pelaksanaan simpan pinjam di Koperasi Depag

Yogyakarta, khususnya tentang pelaksanakaan dengan jasa modal, dan sejauh

SAhmad Azhar Basyir, Adzas-azas Hukum M omalat (Hukum Perdaia Islam),
{Yogyakarta: Ul Press, 1993}, him. 8.

"Hasil Wawancara dengan Muhammad, Selaku Ketua Koperasi Kanwil Depag
Yogyakarta, pada tanggal 15 Mei 2005.

*Wawancara dengan M. Nur, salah seorang Karyawan Koperasi Departeman Agama

Yogyakarta, pada tanggal 20 Maret 2004.
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mana koperasi tersebut menerapkan hukum Islam dalam menjalankan
operasional koperasi. Untuk mengetahui itu semua, penyusun melakukan
penelitian di Kantor Departemen Agama Kota Yogvakarta dengan mengambil
judul: “Tinjapan Hukum Islam terhadap Penambahan Simpan Pinjam di
Koperasi Departemen Agama Kota Yogyakarta”.

Maksud dari pembatasan judul di atas, adalah supaya dalam penggalian
data tidak melebar dan terfokus pada tema yang penyusun teliti, sehingga lebih

spesifik pada pembahasan.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sebagai pokok masaiah
vang akan dibahas adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang penambahan dalam pengembalian
pinjaman di Koperasi Departemen Agama Kota Yogyakarta, apakah

termasuk riba atau lavak untuk diadakan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan status
penambahan dalam pengembalian pinjaman di Koperasi Departemen

Agama Kota Yogyakarta menurut tinjavan hukum Islam.




(€]

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara terapan, dapat memperkaya wacana koperasi tentang simpan
pinjam sehingga dapat bermanfaat bagi pegawai koperasi Depag‘
khususnya dan masyarakat pada umumnya.
b. Secara ilmiah, dapat menambah perbendaharaan kepustakaan di bidang

hukum Islam khususnya dalam bidang mu’amalah.

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini, berdasarkan pengetahuan penyusun, pembahasan sekitar
perkoperasian dalam hukum Islam telah banyak dibahas sebagai karya ilmiah
dan untuk mendukung persoalan vang leih mendalam terhadap pokok masalah
di ates, penyusun berusaha melakukan penelitian literatur vang relevan
terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian sehingga dapat diketahui
posisi penyusun dalam melakukan penelitian yang mencoba untuk menemukan
dan menelusuri sebuah hukum yang ditetapkan oleh agama dalam pelaksanaan
sistem perkoperasian tersebut, secara spesifik membicarakan tentang sistem
pelaksanaan jasa modal dan penambahan dalam pengembalian pinjaman.

Penelitian yang pernah penyusun jumpai vang berkaitan dengan sistem
pelaksanaan jasa modal dan penambahan dalam pengembalian pinjaman,
diantaranya Lalaita salah seorang Mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas

Diponogero  Semarang,’ vang membahas ‘Permodalan dalam Koperasi’.

Penelitian tersebut, yaitu membahas mengenal perolehan modal yang terdapat

*Lalaita, ‘Permodalan dalam Koperasi” Skripsi: Fakultas Ekonomi Universitas
Diponegoro, 2002, tidak dipublikasikan, him. 45-46.




dalam koperasi, kemudian pembagian SHU serta kemakmuran anggota
koperasi. Dalam penelitian ini yang dijadikan sasarannya adalah kesejahteraan
anggota. Dari bahasan tersebut tidak ada terlihat pembahasan khusus mengenai
sistemn pelaksanaan jasa modal, terlebih lagi sistem penambahan pengembalian
pinjaman yang ditinjay dari hukum Islam.

Peneliti lain yang membahas masalah koperasi terutama simpan pinjam
adalah Nanik, mahasiswi Institut lmu al-Qur’an Jawa Tengah (IIAD.* Nanik
membahas tentang perbedaan dan persamasn bentuk simpan pinjam di
Koperasi Pegawai Negeri Departemen Agama sesuai dengan hukum Islam, dan
penelitiannya  difokuskan pada bentuk simpan pinjamnya, bukan pada
pelaksanaan vang berlaku dan analisa yang digunakan tidak memakai analisa
hukum Islam, akan tetapi menggunakan analisa kekoperasiaan pada umumnya,
vaitu tentang persenmtase peminjaman dan vang sesuai dengan kaidah-kaidah
simpan pinjam vang diatur dalam koperasi fersebut. Serta penelitiannya lebih
menitik-beratkan pada bentuk simpan pinjam dan ketentuan-ketentuan lainnya.
Hal ini berbeda dengan penyusun, dari segi analisa penyusun mengkaitkan
dengan penerapan hukum Islam, kemudian dari ségi obyek vang digunakanpun
berbeda, begitu pula dengan serta sasarannya. Penyusun lebih memfokuskan
pada sistem pelaksanaan jasa modal dalam Koperasi Depag Yo gvakarta.

Kemudian, penelitian yang membahas tentang koperasi seperti yang

dilakukan oleh Sumiati, mahasiswi Akademi Pemerintahan Masvarakat Desa

“Nanik, ‘Perbedaan dan Persamaan Benfuk Simpan Pinjam di Koperasi Pegawai Negeri

Departemen Agama dalam Pandangan Hukum Islam’ Skripsi Institut Imu al-Qur’an Jawa Tengah
Tahun 2007 udak dipublikasikan, him. 25-28.
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(APMD) Y vang membahas tentang koperasi di Indonesia dan penelitiannya
ditujukan untuk mengetahui manfaat koperasi bagi masyarakat menengah ke
bawah serta peran koperasi bagi pengusaha kecil. Penelitian vang dilakukan
para peneliti hampir sama dengan penelitian vang dilakukan penvusun, tetapi
penyusun lebih cenderung kepada pelaksanaan jasa modal serta sistem
penambahan yang diberlakukan di Koperasi Depag Kota Yogyakarta, baik itu
berupa simpanan pokok, simpanan wajib serta hasil vang diberikan kepada
anggota atau pemilik modal.

Dengan melihat sekilas terhadap beberapa literatur di atas hanya sedikit
vang menjadi bahan pembahasan, sedangkan penelitian vang berkaitan dengan

penyusun maksud belum ada studi tersebut dan pada skripsi inilah penyusun

2

okuskan.

bt

=

Keranglka Teoretik

Islam sebagai agama vang mempunyai aturan-aturan vang mengatur
hubungan manusia dengan sesamanva { hablun min an-nds ) bersifat dinamis
dan universal, senantiasa memberikan cara termudah bagi umatnva dalam
memenuht berbagai macam kebutuhan hidupnya, seperti ditegaskan Allgh

SWT dalam Firman-Nya :

”Sumiati, ‘Peran Koperasi di Indonesia bagi Masyarakat menengah ke Bawah dan Bag:

Pengusaha Kecil’, Skripsi, Akademi Pemerintahan Masyarakat Desa (APMD), tahun 2000, tidak
dipublikasikan, him. 27-30.
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institusi yang bebas riba dan bebas dari perjudian serta ketidak-adilan. Pada

by

dasa lembaga ini dibangun atas dasar nas-nas vang ada dalam al-Qur’an
dan as-Sunnah. Untuk menghindari dari unsur riba dan sejenisnva, maka

lembaga perekonomian syari’ah paling tidak mempunyai kriteria vaitu:
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ggarakan dengan tidak melanggar aturan dan ketentuan hukum Islam
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u mencapal fujuan umat berdasarkan pada ajaran agama.

pabila kriteria tersebut dilaksanakan, maka kemungkinan kegiatan

.3@

yang dilakukan benar-benar terbebas dari riba dan sejenisnya. Islam sebaga
agama yang mempunyal banyak aturan dalam setiap wrusan. Walaupun
demikian Istam selalu memberikan kemudahan pada umatnya dalam memenuhi
berbagat macam kebutuban hidupnva.

Pada prinsipnya tujuan pokok dari penetapan hukum Islam adalah
tercapainya kemaslahatan  bagi manusia - berdasarkan  kualifikasinya.
Kemaslahatan yang dimaksud di atas terbagi dalam tiga tingkatan, vakni:

I Tmgkatan Darurivah (kebutuhan primer). Tingkat imi harus ada dalam

rangka memelihara lima kemaslahatan di antaranya adalah:

T,

bu Déwud, Swian 45 Ddéwnd, {Beithit: Dir al-Fiky, 1994 ), 11T 226. Iladis Nomor

83’ G’ir'way‘t <an dari Abu Hurairah |7 Kitab al-Buyu™ “, “Bab asy-Syirkah”, Edisi Sidqi
dJ
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a. Kemasiahatan agama

b. Kemaslahatan jiwa

¢. Kemaslahatan aksl

d. Kemaslahatan keturunan

e. Kemaslahatan harta

]

. Tingkat Hajjivah (kebutuhan sekunder). Dibutuhkan untuk menghindari
kesulitan pelaksanaan agar menjadi lapang.

- Tingkat Tahsiniyah (kebutuhan terseir). Dibutuhkan untuk menuju kearah

L2

kesempurnaan hidup.’”

Apabila dalam pemenuhan kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi
dengan harta sendiri, maka dapat dipenuhi dengan cara pinjaman baik itu
meminjam kepada lembaga koperasi atau meminjam kapada sesama, karena
pinjaman ini diakui keabsahannya oleh Islam

Dalam perkembangan hukum Islam. masaiah pinjam-meminjam ini
disebut juga al-Ariyah, vang secara bahasa berarti ‘peredaran’ (barang).
Menurut istilah fugaha adalah membolehkan seseorang untuk mengambil
manfaar suaty barang (hatta) dari seseorang pemberi pinjaman {ahi at-tabarru)
berdasarkan aturan yang membolehkan pemanfaatan tersebut tanpa kehilangan

barang pimjamannya dan tanpa ada sesuatu pengganti atau tambahan serta

"“Asjmuni Abdurrahman, Metode Penetapan Hukum Islam, cet. I {Jakarta: Bulan Bintang,

1986}, hlm. 2-3.
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dikembalikan dalam waktu tertenty. ' Jelasnya tidak menggambarkan bentuk

formula praktek riba (jahiliyyah). Di mana adanva kerugian sepihak dan
kezaliman sebagai hakekat riba pada waktu itu. Tampaknya kegiatan ekonomi
vang formulanya seperti itu, sejak dahulu sampai dengan masa fugaha tetap
mendatangkan kezaliman dan kerugian. Tegasnya setiap tambahan atas jumlah
pinjaman itu dapat dipastikan mendatangkan kezaliman sebagaimana vang
dikhawatirkan dalam surat al-Bagarah 279: ‘4 tuzliming wa 16 tuzlamima’
Karena melekatnya asosiasi antara tambahan atas jumiah pinjaman dengan

penyengsaraan itu, maka penyengsaraan tidak pertu lagi dalam rumusan, baik
menurut ulama figh maupun ulama tafsir. ™

Dalam sejarah peradaban manusia tidak selamanva tambahan atas
jumlah pinjaman itu mendatangkan kesengsaraan. Ada juga yang mendtangkan
keuntungan, baik bagi penerima maupun pemberi pinjaman, seperti aktiviias
kantor tabungan pos, perbankan, termasuk koperasi. Tetapi karena rumusan
vang terdapat dalam figh vang sudah demikianmapan, schingga kegiatan

ckonomi yang mengandung formula tambahan atas jumlah pinjaman baik

¥ Abdurrahman al-Jaziri, Kitgh al-Figh ‘dla al-Mazdhib al-‘Arba’dh, {Beirit - Dér al-

Kutub al-limiah, 1990}, him.237-239. Definisi tersebut di atas, merupakan pendapat Mazhab
Syafi’i dan Hambali, sementara menurut Mazhab Hanafivah dan Malikiyah adalah: “Pemilikan

suatu barang dengan gratis dan bersifat temporer.”

“Muhammad Zuhri, Riba dalam al-Qur ‘an dan Perbankan: Sebuah Tilikan Antisipasif,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 109.




berakibat menyengsarakan atau menguntungkan tetap dimasukkan dalam riba
yang diharamkan."’

Dalam bermu‘amalat, memperoleh dan mengembangkan harta harus
terhindar dari unsur yang mengandung larangan. Karena dalam bermu‘amalat
bukan saja menvangkut hubungan dengan manusia, tetapi juga menyangkut
hubungan dengan Aliah, sehingga masalah tersebut bukan hanya menyangkut
pada pemeliharaan harta saja, akan tetapi sekaligus menyangkut kemaslahatan
dalam agama. Dengan demikian kemaslahatan masyarakat berkenaan dengan
harta tetap terjaga.

Dalam koperast simpan pinjam, yang sering menjadi permasalahan
adalah adanya kecenderungan perubshan pada nilai mata uang Apalagi di
zaman modern sekarang ini, peranan uang sebagai standar harga dan sarana
alat tukar semakin kuat. Lebih dari itu fungsi uang adalah: alat tukar menukar,
satuan hitung, penimbunan kekayaan, dan standar pencicilan hutang. Dengan
begitu, orang tidak lagi melakukan juai-beli barter, tetapi semuanya ditukar

<3

1
dengan uang.

Di samping itu, bentuk-bentuk kegiatan ckonomi semakin banvak
ragamnya, pergeseran nilai mulai kelihatan. Apa yang dahulu dianggap telah

‘baku’. kini dipertanyakan. Kalau dulu setiap tambahan atas pinjaman

dipastikan mendatangkan kesengsaraan, kini dipertanyakan Bunga uang

R

Yibid., him. 110

igMuchda_rsyah& Uang dam Bank, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 6-9.
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dipelbagai lembaga keuangan sebagai konsckuensi hutang-piutang, di satu

pihak terperangkap dalam formula riba, tetapi di sisi lain mendatangkan
keuntungan. Hal ini yang menjadi masalah serius dalam kajian hukum Islam. ™

Jika dengan alasan tersebut koperasi memberlakukan bunga, dan bunga
tersebut bukan semata-mata untuk mengatasi permasalahan inplasi akan tetapt
sekaligus mencari keuntungan, vaitu adanva sistem pembagian Sisa Hasil
Usaha atau SHU (seperti sistem yang ada pada saat in1), maka koperasi tersebut
dapat dikategorikan mengandung unsur riba, karena adanya unsur untuk
mencari keuntungan dengan memberlakukan bunga.

D1 samping itu, pada dasarnya Islam memberikan kebebasan pada
seseorang untuk melakukan akad (perjanjian), sepanjang tidak melanggar
Ketertiban umum dan nilai kesusilaan.

Berdasarkan nas al-Qur’an dan Hadis serta [jma’ para ulama, penyusun
melakukan atau menelusuri sistem hukum simpan pinjam di Koperasi Depag
Kota Yogyakarta, guna mendapatkan gambaran dalam pandangan hukum Islam
tentang penambahan dalam pengembalian pinjaman yang diterapkan oleh

koperasi tersebut.

¥. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan vang bersifat kualitatif,

1~

sebagaimana vang dikemukakan oleh Bagdan dan Tavlor, bahwa metode

PMuhammad Zuhri, Riba dalam al-Quran, him. 111,




kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasitkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku sesesorang atau benda yang
dapat diamati.”’

2. Sifat Penelitian

Penelitian it bersifat kusiitatif, veitu data yang terkumpul disusun

sedemikian rupa, dijelaskan dan dianalisa secara sistematis dari data yang
sudah di dapat tentang produk dan pengelolaan simpan pinjam di Koperasi
Depag Kota Yogyakarta tersebut.

3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (legal research).
Pendekatan yang digunakan juga pendekatan normatif, yang digunakan
untuk mengkaji sumber data primer yang didasarkan pada norma-norma
hukum yang berlaku dalam hukum Islam, yang bersumber dari nas (al-

Qur’an dan Hadis), serta ijma’ para ulama dalam kitab-kitabnya.

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik vang digunakan dalam penelitian ind untuk
memperoleh data, baik primer maupun sekunder, adalah
a. Observasi
Metode ini diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara

mengadakan pengamatan dan pendataan dengan sistematis tentang

20

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelition Kuafitatif, (Bandung: PT. Remaja
RosdaKarya, 1990), him_ 3.
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fenomena-fenomena yang diselidiki.”' Penyusun menggunakan metode
observasi ini untuk mengetahui secara langsung pelaksanaan sistem
operasional Koperasi Depag Yogyakarta.
b. Wawancara (/nterview)

Metode interview adalah suatu cara memperoleh data atau informasi
dengan melakukan dialog oleh pewawancara (inferviewer) dengan
terwawancara (inferviewed). Interview sering pula disebut dengan
wawancara.”” Dalam penelitian ini, penggunaan metode mferview
digunakan dengan cara bertatap muka secara jace fo face, inferviewer
dengan inferviewed untuk menggali secara mendalam data yang terkait
dengan penelitian ini. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara bebas terpimpin, karena dengan kebebasan,
diharapkan akan dapat memperoleh data yang lengkap dan dengan
terpimpin diharapkan tema pembicaraan dapat mengarah pada pokok
persoalan. Sebagai sumber informannva adalah terdiri dari pengurus,
karyawan dan anggota koperasi. Dari hasil ini diharapkan akan diperoleh
gambaran yang jelas tentang sistem penambahan dalam pengembalian

pinjaman di Koperasi Depag Kota Yogyakarta.

“Sutrisno  Hadi, Metodologi Research, {Yogyakarta: Yavasan Penerbit Fakultas
Psikologt UGM, 1990, I1:136.

Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metodoiogi Penelition Survai {Jakarta: LP3ES,
1998}, him. 126,




¢. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain vang

berhubungan dengan permasalahan dan tujuan pc—:nehtian*r’ Beberapa data

yang diharapkan dari metode dokumentasi ini adalah untuk mengetahui

gambaran umum tentang Koperasi Depag Kota Yogyakarta.

5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data secara kualitatif
dengan menggunakan teknik penalaran deduksi, yaitu merupakan suatu
langkah analisis dari hal-hal yang bersifat umum kepada hal-hal-hal yang
bersifat khusus.” Yakni menguraikan pandangan para ahli hukum atau
fugaha tentang hukum penambahan pengembalian atas pinjaman. Dengan
demikian, akan diperoieh gambaran dan kesimpulan vang jelas mengenai
alasan-alasan penambahan dalam pengembalian pinjaman termasuk riba atau

layak untuk diadakan.

1bid hlm. 181,

*Winarno Surachmat (Ed)., Dasar dan Tehnik Research; Penganiar Metodologi Ilimiah
{Bandung: Tarsito, 1978), him. 265



G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memudahkan pemahaman dalam pembahasan terhadap
permasalahan vang ada, maka pembahasannya disusun secara sistematis dan
lebih terarah, vaitu

Bab Pertuma berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi
secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistemetika pembahasan.

Bab Kedua untuk menghantarkan kepada permasalahan, maka pada bab
mi akan diketengahkan teori tentang koperasi. Peﬁbabasannya dimulai dengan
pengertian koperast, tujuan, dan fungsi koperasi, landasan hukum dan asas
koperasi serta permodalan dan sisa hasil usahanya.

Bab Ketiga, karena penelitian ini berupa penelitian lapangan, maka
digambarkan kondisi umum obyek penelitian yang mengetengahkan tentang
sejarah  singkat berdirinya Koperasi Depag Yogyakarta, penerapan produk
simpan pinjam, dan faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam
pengelolaan koperasi.

Bab Keempat, setelah dibahas tentang teori dan kondisi obyektif
Koperasi Depag Kota Yogyakarta, tiba gilirannya analisis hukum Islam
terhadap produk koperasi yakni, fentang sistem penambahan dalam
pengembalian pinjaman yang berlaku dalam sistem koperasi tersebut.

Bab Kelima penutup, vang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Memang disadari bahwa koperasi merupakan lembaga keuangan vang
dibangun dant pemikiran Barat, terlepas dari ajaran dan kultur Islam. Artinya,
bahwa al-Qur'an dan ai-Hadis tidak menyebutkan dan tidak pula diberiakukan
pada zaman Nabi. sebagai dasar pertimbangan bahwa keberadaan Koperasi dan
sistem  yang diberlakukannya, dalam hukum Islam, mengijinkannya untuk
kepentingan masyarakat atau kesejahferaan bersama melalui pnnsip al-
masiahah.

Salah satu produk dari koperasi tersebut adalah simpan pinjam, yang

dalam operasinalnya memberlakukan sistem tambahan dalam pengembalian

o

tas jasa modal dengan bunga vang disepakati bersama.. Sudah barang tenfu
hal mi menjadi perdebatan dikalangan para fugaha dalam menentukan
hukumnya.

Umumnya penambahan dalam pengembalian pinjaman menurut jumhur
ulama figh merupakan riba, kerena bersifat menvengsarakan. Islam melarang
yang demikian karena menganggap persoalan tersebut merupakan kejahatan,
baik  secara ekonomi, sosial, maupun moral. Namun, tidak semuanya
penambahan dalam pengembalian pinjaman bersifat menyengsarakan apalagi
merupakan kejahatan, ada juga yang mendatangkan keuntungan, baik kepada
penerima maupun pemberi pinjaman. Seperti sistem vang diberlakukan di
Koperasi Depag Kota Yogyakarta. meskipun adanya transaksi penambahan
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dalam pengembalian, dengan alasan bahwa anggota akan menerima kembali
kelebihan-keiebihan atau keuntungan yang diperoleh koperasi melalui SHU
vang dilaksanakan setiap tahun. Sedangkan tambahan yang dibayar oleh setiap
anggota melalui pengembalian pinjaman adalah untuk kepentingan koperasi

dalam menjalankan tugasnya seperti keperiuan administrasi, gaji pengurus dan

kerjasama dalam koperasi adalah menguntungkan bagi kedua belah pihak.

Pendapat-pendapat  yang  mengharamkan penambahan dalam
pengembalian pinjaman, setidaknya ada tiga pendapat, perfama, pinjaman yang
bersifat konsumtif bukan pinjaman produktif, keduc, pinjaman yang
mengkhususkan pada pinjaman vang berlipat ganda, dan keriga, pinjaman
ribawi. Dari ketiga pendapat tersebut pada hakekatnya adalah sama, hanya

sudut pandangnya saja vang berbeda.

Saran-saran

Untuk penelitian selanjutnya, terhadap para praktisi hukum, khususnya
dan pemerhati perkembangan hukum (khususnya Islam) serta melihat keadaan
masyarakat pada saat sekarang 1mi, maka ada beberapa saran vang bisa
dikemukakan, yaitu:

i. Untuk menyempurnakan penelitian ini, maka diperiukan studi lanjutan
semisal membuat alat ukur vyang disepakati untuk mengevaluasi dan
mentlai tindak lamjut manfaat dari keberadaan koperasi bagi kesejateraan
ekonomi rtakyat daripada riba (vang selama ini dibenci) vang

dittmbulkannya. Karena masalah ckonomi (baik berupa kebutuhan
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konsumtif maupun produkiif) adalsh masalah yang riskan, teriebih dalam
hal keyakinan dan hukum (Islam) yang mengaturnya pun masih butuh

penafsiran vang serius, Khususnya dalam masalah ekonomi modern.

Adanya kerjasama dan saling terkoordinir antara, praktisi hukum, praktisi
perempuan, kepolisian, jaksa, atau pun pengadilan agar tidak ak terjadilah lagi
kekerasan terhadap perempuan atau anak.

Adanya usaha yang serius dalam penanganan koperasi akan menigkatkan

taraf hidup masyarakat dan kerjasama vang saling menguntungka
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ketiga pada dua orang vang bersekutu_ selama salah
ang dari keduanya tidak mengkhianati temannya,

g
Aku akan keluar dari persekutuan tersebut apabila
salah seorang mengkhianatinya’.

BAB IV

L2
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| ‘(Allah berfirman): Peganglah dia lalu belenggulah
tangannya ke Iehernva’.

‘Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka
vang menyala-nyala’.

‘Kemudian belitlah  dia dengan rantai yang
panjangnya tujuh puluh hasta’.

-

camu  dalam

i dan jangan
menolong dalam  berbuat  dosa dan
pelanggaran...’
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Barang 'siapa yang memberi Keringanan terhadap
orang muslim = dari kesusahan-kesusahan dunia,
mscaya Allah akan melepaskan dia dari kesusahan-
kesusahan hari kiamat. Barang siapa yang memberi
kelonggaran kepada seorang vang kesusahan, niscaya
Allah akan memberi kelonggaran baginya di dunia
dan akhirat. Dan Allah selamanya menolong hamba-
Nya, selama hamba-Nya mau menolong saudaranya.

@2
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5 23 ‘Hai  orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan |

s




hendaklah  seserang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. .’

)
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‘.

‘Dan sesuatu riba {tambahan) yang kamu berikan
agar dia menambah pada harta manusia, maka riba
itu tidak menambah pada sisi Allah Dan apa yang
untuk mencapai keridaan Allah, maka (vang berbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan
{pahalanya)’.

o]

jomsh

‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan’.

N
Lad
b

‘Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu
kepada Allah dan tinggalkaniah sisa riba {vang
belum dipungut) jika kamu orang-orang vang
beriman’

‘Meka jika kamu tidak mengerjakan {meninggalkan
sisa riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-
Nya akan memerangi kamu. Dan jika kamu bertaubat
(dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamuy; kamu tidak menganiaya dan tidak {pula)
dianiaya’.
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“Setiap Qard vang mengambil keuntungan adalah
riba’.

end
heed
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1.

PEDOMAN WAWANCARA

Gambaran Koperasi Secara Umum

> Dari mana saja Modal Koperasi didapat ?

> Bagaimana pembagian SHU di Koperasi Departemen Agama Kota
Yogyakarta ?

» Berapa besar Pemilik Modal mendapatkan hasil dari modal yang dititipkan
di Koperasi ?

> Apa tujuan dari Koperasi Departemen Agama Kota Yogyakarta ?

Operasionaly Koperasi Pegawai Negeri Departemen Agama Kota Yogyakarta

> Apa yang menjadi Latar Belakang Berdirinya Koperasi ?

> Bagaimana Perkembangan Koperasi mulai berdiri sampai sekarang ?

Berapa Jumlah Anggota Koperasi sampai sekarang ?

Apakah karyawan Koperasi adalah Pegawai Depag ?

v V VY

Siapa saja Pengurus Koperasi Depag ?

Y

Siapa yang memegang wewenang di Koperasi Depag ?

v

Faktor-faktor apa saja yang menghambat pengelolaan Koperasi Depag ?
Faktor-faktor apa yang mendukung pelaksanaan Koperasi ?

Produk-produk apa yang ada di Koperasi Depag ?

Y v Y

Bagaimana cara pelaksanaan produk-produk tersebut ?

V?

Dalam hal simpan pinjam, ketentuan apa yang digunakan Koperasi untuk

kelancaran Simpan Pinjam ?




Adakah peraturan-peraturan yang harus diikuti atau dipatuhi oleh
peminjam ?

Bagaimana caranya menerapkan system jasa dalam hal Simpan Pinjam ?
Jasa yang bagaimana yang dimaksud dalam Simpan Pinjam tersebut ?
Sejauh mana koperasi Depag Kota memerapkan Hukum Islam dalam hal
Simpan Pinjam ?

Adakah kesenjangan yang terjadi antara Hpkum Islam dengan Hukum
Koperasi dalam menjalankan kegiatan Koperasi di Kantor Depag ?

Bagaimana Koperasi mamandang Riba dalam hal Simpan Pinjam ?

. Bagaimana perhitungan Jasa dalam hal Simpan Pinjam ?

Adakah kebijakan khusus yang ditetapkan Koperasi untuk dipatuhi oleh
peminjam ?

Apakah akad Simpan Pinjam berdasarkan kesepakatan bersama atau sah
ditetapkan langsung oleh Koperasi ?

Adakah jaminan dalam melakukan transaksi Simpan Pinjam ?
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Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw.:243. 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

e——

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:07.0/ 2842

Dekan, Fak. Syari'ah UIN Suka No

; IN/UDS/PP.OO.Q/T335/2005
flembacaSurat :  Tanggal : 13 Mei 2005

Perihal : ljin Penelitian

Keputusan Menteri Dalam Negeri No,

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelit

Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksa

di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

€1 Tahun 1983 tentang Pedoman
ian Jan Pengembangan di Lingkungan

No. 162 Tahun 2003
naan Penelitian dan Pendataan

llinkan kepada

ams . LESTRIA SEPTIANI No. MHSW : 99383h29

amatInstansi - g Marsda Adisucipto - Yogyakarta :

qul ¢ TINJAUAN  HUKUM ISLAM TERHADAP PRODUK KOPERAS] PEGAWA!
NEGER! DEPARTEMEN AGAMA YOGYAKARTA

(asi . Kota Yogyakarta
ktunya © Mulai tanggal 17 Mei 2005 s/d 17 Agustus 2005
1gan Ketentuan -

erleblh dahuly menemui / melaporkan diri Kepada Pe

ola) untuk mendapat petunjuk seperlunya:

enjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketent
Wajib memberi laporan hasi penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
'Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)
jinini tidak disalahgunakan untyk tujuan tertenty yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
lan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;
Sur ini dapat diajukan lagi untuk mendapat Perpanjangan bila diperlukan:

nini dapat dibatalkan sewaktu-wakty apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

Wali

jabat Pemerintah setempat (Bupati/

R

uan yang berlaky setempat;

a

udian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Jusan Kepada Yth, - ' Dikeluarkan di

bernur Daerah Istimewa Yogyakarta

. Yogyakarta
ubernu

Sebagai Laporan )
ali

; Pada tanggal . 17 Mei 2005

A —
Kota Yogyakarta, Cq. Ka. Bappeda: A.n. GUBERNUR
i Kanwil Dep. Agama Prop. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
*kan Fak. Syari'ah UIN Suka-Yk;

KEPALA BAPEDA PROPINS| DIY
rtinggal, U.b. KEPALA BIDANG PENGENDALIAN

Ir. NANANG SUWANDI MMA

NIP. 490 027 448



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Kenari 56 Telp. 515207, 515865, 515866 Pesawat 153, 154, Fax. 554432
YOGYAKARTA KODE POS 55165

EMAIL : bappeda@jogja.go.id; EMAIL INTRANET : bapeda@intra.jogja.go.id
HOTLINE SMS : 081 2278 0001, 2740; HOTLINE TELP . (0174) 555242; HOTLINE EMAIL : upik@jogja.go.id

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/1406

Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala daerah istimewa Yogyakarta

Nomor : 07072842 Tanggal :  17/05 2005
ingat . 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta
Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KP (/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukkan Pendataan / Penelitian
2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/..2/2004

Tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN
/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

an Kepada  Nama . LESTRIA SEPTIANI NO MHS / NIM : 99383629
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Syariah UIN Yogyakarta
Alamat JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs.H.Fuad Zein, MA.
Keperluan . Melakukan penelitian dengan judul: TINJUAN HUKUM ISLAM

TERHADAP PRODUK KOPERASI PEGAWA! NEGERI
DEPARTEMEN AGAMA YOGYAKARTA.

‘Responden : Kota Yogyakarta
17/35/2005 Sampai 17/08/2005
a0 - Proposal dan Daftar Pertanyaan
1 Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaatai ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. ljin ini tidak dislahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kesetabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah ]

4. Surat ijin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah Setempat dapat memberi
bantuan seperiunya

Dikeluarkan di : Yogyakrta

Tanda tangan Pada Tanggal : 02/07/2005
Pemegang lzin A.n. Walikota Yogyakarta
. wKepala. Bappeda
Ub]

Ka. Bid

-

Data, Penelitian & KAD

/

LESIRIA SEPTIANI
an Kepada Yth. : SR T
ikota Yogy karta o Dra. Wadjarni PR.
BAFEDA Prop. DIY . NIP 490027328
Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yogyakarta ¥ D

tor Departemen Agama Kota Yogyakarta

-
.




KPRI BAKTI MULIA

KANDEPAG KOTA YOGYAKARTA
Alamat : JlnKenari 56 Telp.512285 Yogyakarta 55165

SURAT KETERANGAN
No : 86/KP-BM/XII/05

Pengurus Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Bakti Mulia
Kantor Departemen Agama Kota Yogyakarta dengan ini menerang-
kan bahwa :

Nama . LESTRIA SEPTIANI

Pekerjaan : Mahasiswa Fak.Syari’ah UIN Yogyakarta
No.MHS : 99383629

Alamat :JL.Marsda Adisucipto Yogyakarta

Berdasarkan Surat Keterangan/ [jin dari Pemerintah Kota Yogyakarta

tanggal 02/07/2005 Nomor 070/1408, telah mengadakan penelitian

di KPRI Bakti Mulia Kantor Dep. Agama Kota Yogyakarta dan pada

saat ini telah selesai.

Demikian agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 21 Juli 2005

PENGURUS KPRI BAKTI MULIA

Sekretaris,




CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI

Nama - Lestria Septiani

Tempat / Tangg;l Lahir : Subang, 01 September 1980

Alamat asal : JLRaya Sembung II No.09 Rt/Rw, 06/03,
Pagaden, Subang, Jawa Barat 41257

Nama Ayah - H. Moch Nono Suparno

Nama Tbu - Hj. Siti Yati Karhayati

PENDIDIKAN FORMAL

Sekolah Dasar Negeri Dwi Dharma Subang - 1987-1993

Madrasah Tsanawiyah Ngruki Solo : 1993-1996

Madrasah Aliyah Negeri I Subang . 1996-1999

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 1999-2005




